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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata kunci: Model Generative Learning, Hasil Belajar Siswa
Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning Model) pertama kali diperkenalkan oleh Osborne dan Cosgrove dalam
Sutarman dan Swasono (2003), â€œMenurut Osborno dan Wittrock pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran
yang menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki
siswa sebelumnya. Model pembelajaran generatif merupakan model pembelajaran yang memiliki tahap-tahap dalam proses
pelaksanaannya. Seperti yang dijelaskan oleh Sutarman dan Swasono dalam Wena (2011:177), â€œPembelajaran generatif terdiri
atas empat tahap, yaitu pendahuluan atau disebut tahap eksplorasi, pemfokusan, tantangan atau tahap pengenalan konsep, dan
penerapan konsep. Dimana di dalam tahap pemfokusan dilaksanakannya kegiatan percobaan uji laboratorium (eksperimen). Tujuan
penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam menerapkan model Generative Learning
menggunakan metode eksperimen. (2) Mengetahui keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan model 
pembelajaran generatif menggunakan metode eksperimen. (3) Mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model
pembelajaran generatif menggunakan metode eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-IA2 SMA 1 Kota
Jantho sebanyak 18 orang. Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran generatif menggunakan metode eksperimen.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif uji persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa: (1) Hasil belajar Fisika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Generative Learning diperoleh ketuntasan secara
individual dan klasikal dari siklus I sampai dengan nilai 66,7%; 88,8%; 88,8% dan  75,1%; 86,6%; 89,8%. (2) Keterampilan guru
dalam mengelola pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Generative Learning sudah sesuai dengan tahap-tahap yang
terdapat pada model Generative Learning. Pada siklus I sampai dengan siklus III diperoleh kategori hampir cukup baik, cukup baik
dan hampir baik. (2) Aktivitas guru dalam pembelajaran fisika melalui penerapan model pembelajaran Generative Learning yang
paling dominan untuk siklus I, II dan III adalah pada tahap Pemfokusan. Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan tahap
Pemfokusan  dan tahap Penerapan.
